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ABSTRAK 

Proses pengumpulan data lulusan di Program Studi Pendidikan Teknik 
Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta saat ini masih manual 
sehingga membutuhkan banyak waktu dan pihak yang bersangkutan. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan 
sistem informasi tracer study Program Studi Pendidikan Teknik Informatika 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta berbasis web. (2) mengetahui 
tingkat kualitas sistem informasi tracer study Program Studi Pendidikan Teknik 
Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari aspek 
functionality,  reliability,  usability, efficiency, maintainability, dan portability (ISO-
9126). 

Proses pengembangan sistem informasi Sistem Informasi ini dibangun 
menggunakan model pengembangan Linear Sequential Model atau Waterfall Model 
dengan tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Pengembangan 
sistem informasi ini menggunakan kerangka kerja codeigniter karena memiliki 
performa yang tinggi sehingga lebih mudah dalam pengembangannya. Pengujian 
hasil pengembangan perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui  kualitasnya 
menggunakan standar kualitas ISO-9126 yang terdiri dari aspek functionality, 
reliability, usability, efficiency, maintainability, serta portability.  

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) sistem informasi tracer study  
dikembangkan menggunakan kerangka kerja codeigniter dan tahap 
pengembangannya terdiri dari tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi dan 
pengujian, dan (2) hasil pengujian aspek functionality, mendapatkan nilai sebesar 
1 sehingga dapat dikatakan “Baik” dan tidak ditemukan celah adanya SQL 
injection. Dalam aspek reliabilty, persentase success rate sebesar 100%. Pada 
aspek usability, persentase kelayakan sebesar 80,98% (baik). Pada aspek 
efficiency, rata-rata load time sebesar 0.7 detik. Pada aspek maintainability, 
memperoleh nilai MI sebesar 90,6 dengan kategori Highly Maintainable. Pada 
aspek portability, perangkat lunak berhasil diakses tanpa ada permasalahan 
melalui web browser dekstop maupun mobile.  

 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Tracer Study, Waterfall,  ISO-9126   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  merupakan bagian yang sangat mendasar pada kehidupan 

manusia. Pendidikan merupakan salah satu faktor dari pengembangan Sumber 

Daya Manusia. Baik pendidikan formal maupun informal sangat mempengaruhi 

kehidupan manusia. Kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi terhadap 

pendidikan turut serta berperan dalam pembangunan peradaban bangsa 

Indonesia. Sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan agar dapat bersaing 

dengan bangsa lain. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan penyelenggaraan 

pendidikan.  

Persaingan dalam dunia kerja semakin ketat, terutama dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN. Perubahan tantangan pada dunia kerja yang sangat 

pesat berdampak pada perubahan tuntutan kompetensi lulusan, perubahan jenis 

pekerjaan dan tuntutan kualitas pekerjaan di berbagai bidang. Kompetensi yang 

diberikan pendidikan tinggi harus menyesuaikan secara dinamis untuk menyiapkan 

lulusan tetap memiliki relevansi dengan kebutuhan dunia kerja. Maka diperlukan 

tracer study  untuk mendeteksi apakah kompetensi yang diberikan sudah relevan 

dengan dunia kerja. 

Pada saat ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 

melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sedang merintis kompilasi data 

tracer study nasional yang sejak tahun 2011 telah menggunakan sistem online 

melalui laman http://tracerstudy.dikti.go.id/. Tujuan dari sistem ini adalah 
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informasi lulusan Perguruan Tinggi khususnya mengenai transisi dan posisi 

pekerjaan. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menjadikan tracer study sebagai 

alat evaluasi kinerja Perguruan Tinggi dan dijadikan salah satu syarat kelengkapan 

akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Selain itu 

juga diperlukan sebagai kelengkapan dalam dokumen Evaluasi Diri yang diperlukan 

dalam pengajuan proposal melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sementara di Universitas Negeri Yogyakarta, melalui Lembaga 

Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan juga membuat kuisioner tracer study 

yang dikelola oleh Pusat Pengembangan Karir UNY di laman 

http://ppk.lppmp.uny.ac.id/. Tujuan dari tracer study di Universitas Negeri 

Yogyakarta untuk mengetahui kesan lulusan terhadap UNY, menelusur kegiatan 

lulusan di dunia kerja. Selain itu juga dapat memetakan kesenjangan kompetensi 

lulusan dan tuntungan dunia kerja. Mengetahui proses perekrutan lulusan dalam 

dunia kerja mulai dari penyerapan hingga posisi yang diduduki.  

Universitas Negeri Yogyakarta menyelenggarakan Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika. Program studi ini diharapkan dapat mencetak 

tenaga akademik maupun tenaga profesional meliputi tenaga kependidikan dan 

non-kependidikan. Program Studi Pendidikan Teknik Informatika pada dunia kerja 

memerlukan tracer study untuk melacak lulusan yang sudah lulus dan bekerja atau 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Informasi tersebut dinilai sangat 

penting untuk mengevaluasi kompetensi di program studi Pendidikan Teknik 

Informatika, selain sebagai syarat akreditasi dari  Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT). Walaupun di tingkat nasional dan universitas terdapat 

sistem tracer study, namun program studi juga membutuhkan agar data lulusan 
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tidak terdapat di pusat  saja sehingga dapat memanfaatkan data yang ada secara 

langsung apabila dibutuhkan. Hal ini dikarenakan hak akses program studi 

terhadap data di tingkat nasional dan universitas sangat terbatas. 

Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta sebelumnya telah mengumpulkan data lulusannya melalui 

angket kuisioner yang berupa berkas yang dikirimkan secara fisik maupun melalui 

e-mail. Selain itu juga menyediakan layanan form online yang telah ditautkan di 

website Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika yang bisa diisi 

sewaktu-waktu. Sasaran dari angket kuisioner adalah lulusan Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika dan industri tempat lulusan bekerja. Kendala dari 

proses pengumpulan data yang telah ada adalah keamanan data pada berkas fisik 

yang dikumpulkan dapat rusak dan tidak utuh. Selain itu membutuhkan waktu dan 

pihak lebih banyak dalam penyebaran dan pengumpulan berkasnya. Melalui 

pengiriman e-mail oleh pihak program studi, tenggang waktu balasan dari lulusan 

juga tidak selalu cepat.  

Penggunaan sistem informasi berbasis web dalam pengumpulan data 

menjadikan prosesnya lebih efektif dan efisien dibanding dengan proses yang telah 

ada. Dikarenakan data tracer study yang dihimpun dan dikelola bersifat pribadi 

dan rahasia, maka dibutuhkan sebuah sistem informasi yang telah diuji kelayakan 

sebelum digunakan oleh pengguna sesuai standar software quality.  

Dalam hal ini, penulis berinisiatif untuk membantu mengembangkan  

sebuah sistem informasi tracer study berbasis web dengan tujuan adalah agar 

dapat membantu proses pendataan lulusan Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta menjadi lebih efektif 
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dan efisien. Berdasarkan latar belakang tersebut disusunlah Tugas Akhir  Skripsi 

berjudul “Pengembangan Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan 

Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka terdapat permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengumpulan data lulusan di Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta saat ini masih 

manual. 

2. Proses pengumpulan dan pengelolaan data lulusan secara manual 

membutuhkan banyak waktu dan pihak yang bersangkutan.  

3. Data tracer study yang dihimpun dan dikelola bersifat pribadi dan rahasia, 

sehingga perlu diuji kelayakan sebelum digunakan oleh pengguna sesuai 

standar kualitas perangkat lunak. 

4. Program studi Pendidikan Teknik Informatika belum memiliki sistem informasi 

tracer study berbasis web.  

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka masalah 

yang ada dibatasi dengan pengumpulan dan pengelolaan data tracer study saat ini 

masih manual, serta  program studi Pendidikan Teknik Informatika belum memiliki 

sistem informasi tracer study berbasis web yang memenuhi standar kualitas 

perangkat lunak. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengakomodasi pengumpulan dan pengelolaan data tracer 

study Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta yang masih manual? 

2. Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi tracer study Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 

yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan sistem informasi tracer study Program Studi Pendidikan 

Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta berbasis 

web agar dapat mengakomodasi pengumpulan dan pengelolaan data tracer 

study. 

2. Mengetahui tingkat kualitas sistem informasi tracer study Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 

dengan melakukan pengujian berdasarkan standar ISO-9126 dari aspek 

functionality,  reliability,  usability, efficiency, maintainability, dan portability . 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai bagaimana mengembangkan sistem informasi berbasis web serta 

pengujian kelayakan sesuai standar perangkat lunak. 

b. Bagi Program studi 

Pengembangan sistem informasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pengelolaan data tracer study sehingga akan mempermudah dalam 

menghasilkan informasi lulusan. 

 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu proses administrasi lulusan 

yang ada di program studi Pendidikan Teknik Informatika dan memudahkan 

evaluasi terhadap kompetensi program studi.  



7 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 Sistem Informasi 

a. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan dan 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan (Ian Sommerville, 2003). Sistem 

adalah jaringan kerja dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2005:1).  

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya, menggambarkan suatu kejadian-kejadian 

(event) dan kesatuan nyata (fact dan entity) dan digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Ian Sommerville, 2003 :25). Sedangkan menurut Jogiyanto (2005:3), 

informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebh 

berarti  bagi yang menerima dan membutuhkannya. Informasi yang baik harus 

memenuhi kriteria : akurat, tepat waktu dan relevan. 

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan startegi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan (Robert A. Leitch & K. Roscoe Davis, 

1983). Sedangkan menurut Whitten (2004), sistem informasi adalah suatu 

susunan dari orang, data, proses dan teknologi informasi yang saling berhubungan 
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untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakan keluaran 

informasi yang diperlukan untuk mendukung suatu organisasi.  

Dari teori di atas ditarik kesimpulan sistem informasi adalah sebuah sistem 

yang terdiri dari masukan berupa data yang diproses sehingga menjadi informasi 

yang berguna bagi yang membutuhkan. 

 

Gambar 1. Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean 

Model DeLone dan McLean merefleksi ketergantungan dari enam 

pengukuran kesuksesan sistem informasi (Jogiyanto, 2007). Keenam elemen atau 

faktor atau komponen atau pengukuran dari model ini adalah Kualitas Sistem 

(system quality), Kualitas Informasi (information quality), Kualitas Pelayanan 

(service quality), Penggunaan (use), Kepuasan Pengguna (user satisfaction), dan 

Manfaat bersih (net benefits). 

b. Software Development Life Cycle 

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah proses 

mengembangkan atau   mengubah suatu  sistem  perangkat lunak  dengan  

menggunakan model  – model dan  metodologi yang  digunakan orang  untuk  

mengembangkan sistem – sistem  perangkat  lunak  sebelumnya  (Rosa   dan   
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Shalahuddin,  2013:26).  SDLC adalah framework yang  mengidentifikasi semua 

kegiatan yang  diperlukan dalam penelitian, pembangunan, penyebaran, dan  

pertahanan sistem informasi. SDLC mencakup semua kegiatan yang  

diperlukan untuk  analisis perencanaan, sistem, desain sistem, pengkodean, 

pengujian, dan pelatihan pengguna tahapan pengembangan sistem informasi, 

serta kegiatan manajemen proyek  lainnya yang diperlukan dalam penyebaran 

sistem informasi baru (J.W. Satzinger, R.B. Jackson, & S.D. Burd, 2015:7). 

Terdapat  beberapa  model   pengembangan  dalam   SDLC,   

diantaranya adalah: 

1) Model Waterfall (Linear Sequential Model) 

Model waterfall merupakan salah satu  model pendekatan SDLC (System 

Development  Life  Cycle)  yang  mengasumsikan  berbagai  tahapan proyek  

yang diselesaikan secara sekuensial atau  dari satu  tahap menuju tahap 

berikutnya (J.W. Satzinger, R. B. Jackson, & S. D. Burd, 2010:40). Model 

Waterfall atau  sequential linear model   juga  sering disebut alur hidup klasik 

(classic life cycle). Model ini sangat cocok digunakan apabila kebutuhan 

pelanggan sudah  sangat dipahami dan kemungkinan terjadinya perubahan 

kebutuhan selama pengembangan perangkat lunak kecil. Model waterfall 

memiliki struktur tahap pengembangan sistem jelas, dokumentasi  dihasilkan  

di  setiap  tahap  pengembangan,  dan   sebuah  tahap dijalankan  setelah  

tahap sebelumnya  selesai  dijalankan.  (Rosa  dan  Shalahuddin, 2013:30-31) 
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Gambar 2. Linear Sequential Model menurut Pressman. (2010:29) 

Model  ini  bersifat  sistematik,  mempunyai  langkah-langkah  yang  

harus dilalui untuk  mengembangkan software yang dimulai dari analisis, 

desain, coding, uji coba,  dan pemeliharaan (Pressman, 2010:28). 

2) Model Prototipe 

Menurut Pressman (2010:30-31), seringkali pelanggan mendefinisikan 

sejumlah  sasaran  perangkat  lunak  secara  umum,   tetapi  tidak  bisa 

mengidentifikasikan spesifikasi kebutuhan yang rinci untuk fungsi – fungsi dan 

fitur –  fitur yang  nantinya  akan  dimiliki  perangkat lunak yang  akan  

dikembangkan. Dalam kasus  seperti ini  paradigma pembuatan prototipe 

mungkin menawarkan pendekatan yang paling baik. 

 

Gambar 3. Model Prototipe menurut Pressman. (2010:31) 
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Urutan  langkah pengembangan model prototipe ini yaitu 

mendengarkan pelanggan, membangun/memperbaiki mock-up, dan 

pelanggan melihat/menguji mock  up.  Mock-up  adalah sesuatu yang  

digunakan sebagai model desain yang digunakan untuk mengajar, 

demonstrasi, evaluasi desain, promosi, atau  keperluan lain. 

3) Model RAD (Rapid Application Development) 

Menurut  Pressman (2010:32), Model RAD adalah proses 

pengembangan perangkat lunak inkremental model yang menekankan siklus 

pengembangan yang sangat singkat. Model RAD adalah adaptasi kecepatan 

tinggi dari model sekuensial linier di mana  perkembangan yang cepat  dicapai 

dengan menggunakan konstruksi berbasis komponen. Jika persyaratan 

dipahami dengan baik dan  ruang  lingkup proyek  dibatasi,  proses RAD  

memungkinkan  tim  pengembangan untuk menciptakan "sistem yang  

berfungsi penuh"  dalam waktu  yang  sangat singkat.  

 

Gambar 4. Model RAD menurut Pressman. (2010:33) 
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Fase yang dilalui dalam model ini yaitu pemodelan bisnis, pemodelan 

data, pemodelan proses, pembuatan aplikasi, dan  pengujian dan  pergantian. 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:31), model prototipe dapat digunakan 

untuk menyambungkan  ketidakpahaman  pelanggan  mengenai  hal  teknis  

dan memperjelas  spesifikasi  kebutuhan  yang  diinginkan  pelanggan  kepada 

pengembang perangkat lunak. 

 Kerangka Kerja Codeigniter 

a. Pengertian Kerangka Kerja 

Kerangka Kerja (framework) adalah kumpulan perintah atau fungsi-fungsi 

tertentu yang membentuk aturan-aturan tertentu dan saling berinteaksi satu sama 

lain sehingga dalam pembuatan aplikasi website, kita harus mengikuti aturan dari 

framework (Wardana, 2010:3 ). Menurut Antonius Nugraha Widhi Pratama, 

(2010:10) framework adalah kumpulan kelas (class) dan fungsi (function, method) 

yang disusun secara sistematis berdasarkan kegunaan atau fungsionalitas tertentu 

untuk mempermudah pembuatan atau pengembangan suatu aplikasi. Sedangkan 

menurut Janner Simamarmata (2010:82) framework adalah sistem perangkat 

lunak yang dapat digunakan kembali dengan fungsi umum yang telah diterapkan. 

Framework berfungsi seperti sebuah cetak biru untuk arsitektur dasar dan 

arsitektur fungsional untuk field aplikasi spesifik. Sedangkat manfaat dari 

framework yaitu penggunaan kembali arditektur dan fungsionalitas yang 

sederhana, masih belum mampu mengatasi kelemahannya, yaitu tingkat dari 

usaha pelatihanm  tidak adanya standar untuk mengintefrasikan framework yang 

berbeda, dan mengasilkan ketergantungan pada manufaktur(Janner Simarmata, 
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2010 : 82-83). Keuntungan dari penggunaan kerangka kerja (framework) menurut 

Wardana (2010 : 3) antara lain : 

 Waktu pembuatan aplikasi website lebih singkat 

 Kode aplikasi website menjadi mudah dibaca karena hanya terdapat sedikit 

kode dan bersifat pokok.  

 Website menjadi lebih mudah diperbaiki karena tidak perlu fokus ke semua 

komponen kode website, terutama kode sistem framework. 

 Tidak perlu membuat kode penunjang aplikasi website seperti koneksi 

database, validasi form, GUI, dan keamanan. 

 Lebih terfokus ke akode alur permasalahan website, seperti tampilan dan 

layanan yang diberikan dari aplikasi website  tersebut. 

 Sistem framework mengharuskan adanya keteraturan peletakan kode. 

b. Pengertian Codeigniter 

CodeIgniter diciptakan oleh EllisLab Inc., dan sekarang menjadi proyek 

British Columbia Institute of Technology. CodeIgniter merupakan aplikasi kerangka 

kerja (framework) dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk 

membangun sebuah web dengan menggunakan PHP. Menurut informasi pada User 

Guide CodeIgniter, MVC adalah perangkat lunak yang memisahkan logika aplikasi 

dari presentasi, sehingga skrip pada web lebih sedikit. Konsep MVC merupakan 

konsep dalam pengembangan aplikasi website dalam memisahkan pengolahan 

data, user interface, dan kontrol aplikasi. 
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Gambar 5. Konsep Model View Controller (MVC) 

Model mewakili struktur data yang berisi fungsi-fungsi untuk membantu 

pengguna mengambil, memasukkan, dan memperbarui informasi di basis data. 

View adalah informasi yang disajikan ke pengguna yang berupa tampilan halaman 

web, header, footer, dan jenis halaman lain. Controller berfungsi sebagai perantara 

antara Model dan View  yang diperlukan untuk memproses permintaan HTTP dan 

menghasilkan halaman web. 

Kerangka kerja codeigniter memiliki banyak library dengan kelebihan 

lainnya, terutama untuk menangani keamanan data melalui proses POST data 

filtering saat eksekusi dan kemampuan untuk melakukan kompresi dokumen 

(EllisLab Inc., 2011). Kelebihan kerangka kerja Codeigniter dibandingkan kerangka 

kerja lain menurut (Wahana, 2011:4) antara lain : 

 Performa lebih cepat 

 Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration) 

 Banyak komunitas Codeigniter 

 Dokumentasi yang sangat lengkap 

User

controller

model

view

interaksi 

memanipulasi memperbarui 

menampilkan 
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Gambar 6. Diagram Alur Aplikasi 
(sumber : User Guide CodeIgniter) 

Alur aplikasi kerangka kerja codeigniter menurut user guide codeigniter, 

diawali dengan index.php yang berfungsi sebagai front controller, menginisialisasi 

sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan codeigniter. Kemudian router 

memeriksa permintaan HTTP untuk menentukan apa yang harus dilakukan dengan 

itu. Apabila terdapat file cache, maka akan dikirim langsung ke browser melewati 

eksekusi sistem normal.  Sebelum controller aplikasi dimuat, permintaan HTTP dan 

data yang dikirim pengguna difilter untuk keamanan. Controller memuat model, 

libraries inti, helpers, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk memproses 

permintaan spesifik. Tampilan akhir diberikan kemudian dikirim ke web browser 

untuk dilihat. Apabila caching diaktifkan, tampilan di-cache terlebih dahulu 

sehingga pada permintaan berikutnya dapat dilayani. 

 Uji Kualitas Perangkat Lunak 

Kualitas perangkat lunak dapat didefinisikan sebagai proses perangkat 

lunak yang efektif diterapkan dengan cara menciptakan sebuah produk bermanfaat 

yang memberikan nilai terukur bagi mereka yang memproduksinya dan mereka 

yang menggunakannya (Pressman, 2003 : 400). Kualitas perangkat lunak 

mempunyai metode-metode pengukuran tertentu, seperti McCall, FURPS, 

FURPS+,  dan ISO-9126. 
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a. Metode McCall 

McCall (1977)  merumuskan  serangkaian  kategori  yang  menunjukkan 

bagaimana  kualitas  sebuah  perangkat  lunak  yaitu  correctness,  reliability, 

efficiency,  integrity,  usability,  maintainability,  flexibility,  testability,  portability, 

reusability,  dan  interoperability (Pressman, 2003 : 509). Kesebelas kategori 

tersebut terfokus pada tiga aspek penting dari produk perangkat lunak, yaitu 

karakteristik operasionalnya, kemampuannya untuk mengalami perubahan, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan baru.  

 

Gambar 7. Faktor-Faktor Kualitas Perangkat Lunak McCall 
(sumber : Pressman, (2003:509) ) 

Pada aspek Product Operation, terdapat 5 dari total 11 karakteristik. 

Correctness adalah ketercapaian perangkat lunak dalam memenuhi spesifikasi 

yang dibutuhkan pengguna. Reliability adalah kemampuan perangkat lunak untuk 

digunakan tanpa adanya kegagalan. Efficiency  berarti perangkat lunak efisien 

secara pengkodean dan pada operasional oleh pengguna.  Integrity berarti 

perangkat lunal memiliki integritas sistem keamanan dalam pencegahan gangguan 

dari luar.  Usability adalah kemampuan perangkat lunak untuk digunakan dengan 

mudah oleh pengguna. 
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Pada aspek  product revision, terdiri 3 karakteristik. Maintainability adalah 

kemudahan dalam perawatan perangkat lunak atau perubahan apabila terjadi 

permasalahan pada perangkat lunak.  Flexibility adalah kemampuan perangkat 

lunak untuk dapat disesuaikan dengan keinginan pengguna dikemudian hari. 

Testability berarti perangkat lunak sudah diuji untuk memastikan bahwa sudah 

sesuai persyaratan. 

Pada aspek Product Transition, terdapat 3 karakteristik. Portability adalah 

kemampuan untuk dapat digunakan di perangkat keras atau perangkat lunak lain. 

Reusability adalah kemampuan untuk dapat digunakan kembali di dalam aplikasi 

lain. Interoperability adalah kemampuan interface untuk dapat dirangkai dengan 

untuk produk atau sistem lain. 

b. Metode FURPS 

Hewlett-Packard mengembangkan seperangkat faktor kualitas perangkat    

lunak dengan nama FURPS yang merupakan akronim dari functionality, reliability, 

peformance, dan security (Satzinger, 2012: 43). Dari kelima karakteristik tersebut, 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu Functional Requirement dan Non-Functional 

Requirement. Karakteristik functionality masuk kategori Functional Requirement, 

kategori ini ditetapkan oleh masukan atau keluaran yang diharapkan. Sedangkan 

kategori Non-functional Requirements merupakan karakteristik sistem selain 

aktivitas yang harus dilakukan atau didukung, terdiri dari karakteristik usability, 

reliability, performance, dan security. 

 Functionality adalah aktivitas yang harus dilakukan oleh sistem. Usability 

merupakan karakteristik operasional yang terkait dengan pengguna, seperti user 

interface, related work procedure, bantuan online, dan dokumentasi. Reliability 
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menggambarkan keandalan sistem. Peformance merupakan karakteristik yang 

terkait dengan beban kerja, seperti troughput dan response time. Security 

menggambarkan pengendalian akses ke aplikasi dan perlindungan data selama 

penyimpanan dan transmisi (Satzinger, 2012 : 42-43). 

c. Metode FURPS+ 

FURPS+ perpanjangan dari FURPS yang mencakup batasan desain sebagus 

implementasi, antarmuka, fisik, dan persyaratan pendukung. FURPS+ 

menambahkan kategori tambahan, termasuk batasan desain dan juga persyaratan 

implementasi, antarmuka, fisik, dan dukungan. Semua kategori tambahan ini 

dirangkum oleh tanda tambah (+). (Satzinger, 2012 : 42). 

Tabel 1. Kebutuhan Kategori FURPS+ menurut Satzinger (2012 : 43) 

Kategori kebutuhan Kategori FURPS+ Contoh kebutuhan 

Fungsional Functions Aturan dan proses bisnis 

Non fungsional Usability 

Reliability 

Performance 

Security 

+ Design 
constraints 

  Implementation 

  Interface 

  Physical 

  Support 

Antarmuka pengguna, kemudahan 
penggunaan 

Tingkat kegagalan, metode 
pemulihan. 

Waktu respon, throughput. 

Kontrol akses, enkripsi. 

Perangkat keras dan perangkat 
lunak pendukung. 

Alat pengembangan, protokol. 

Format pertukaran data 

Ukuran, berat, konsumsi daya. 

Instalasi dan pembaruan. 

Design constraints adalah batasan yang harus dipatuhi oleh perangkat 

keras dan perangkat lunak. Implementation requirements merupakan batasan 

seperti bahasa pemrograman dan alat yang dibutuhkan, metode dokumentasi dan 

tingkat detail, dan protokol komunikasi khusus untuk komponen terdistribusi. 
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Interface Requirements memerlukan interaksi antar sistem. Physical requirements 

merupakan karakteristik perangkat keras seperti ukuran, berat, konsumsi daya, 

dan kondisi operasi. Supportability requirements menggambarkan bagaimana 

sistem terinstal, dikonfigurasi, dipantau, dan diperbarui (Satzinger, 2012 : 43-44) 

d. Metode ISO-9126 

ISO-9126 dikembangkan untuk mengidentifikasi atribut kualitas kunci pada 

perangkat lunak. (Pressman, 2003 : 514). International Standard Organization  

melalui  ISO-9126  mengidentifikasikan  enam  karakteristik  sebuah perangkat  

lunak  dikatakan  berkualitas  yaitu  functionality,  reliability,  usability, efficiency, 

maintainability, dan portability. Keenam aspek tersebut sudah mencakup semua 

karakteristik yang terdapat pada standar kualitas perangkat lunak lain. 

Karakteristik-karakteristik pada ISO-9126 terbagi menjadi dua, yaitu internal 

quality dan external quality. Internal quality merupakan karakteristik dari sudut 

pandang internal yang meliputi implementasi pada sistem atau source code yaitu 

karakteristik maintainability dan portability. Sedangkan external quality merupakan 

karakteristik dari sudut pandang pengguna, yaitu karakteristik functionality, 

reliability, usability, dan efficiency. 

Tabel 2. Karakteristik Perangkat Lunak (ISO-9126) 

Karakteristik Sub-karakteristik 

Functionability Suitability, accuracy, interoperability, security 

Reliability  Maturity, fault tolerance, recoverability 

Usability  Understandability, learnability, operability, attractiveness 

Efficency Time behavior, resource utilization 

Maintability Analyzability, changeability, stability 

Portability  Adaptability, installability, co-existence, replacibility 
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Functionality adalah ketersedian dan berjalannya fungsi yang dibutuhkan 

sesuai keinginan pengguna. Aspek Funtionality terdapat 4 sub-karakteristik, yaitu 

suitability, accuracy, interopability, dan security (ISO, 2002). Suitability menguji 

kesesuaian  fungsi-fungsi yang ada dalam perangkat perangkat lunak sesuai 

dengan harapan pengguna. Accuracy menguji kesesuaian efek dalam perangkat 

lunak dengan harapan pengguna. Interoperability menguji kemampuan 

berkomunikasi dengan sistem lain. Sedangkan security mengenai uji pencegahan 

akses menuju perangkat lunak yang tidak sah. 

 Reliability adalah kemampuan perangkat lunak untuk mempertahankan 

keandalan kerja. Aspek reability mempunyai 3 sub-karakteristik, yaitu maturity, 

fault tolerance, dan recoverability (ISO, 2002). Maturity merupakan kemampuan 

perangkat lunak untuk bertahan dari kesalahan atau kegagalan. Fault tolerance 

adalah kemampuan perangkat lunak dalam bekerja secara stabil setelah terjadi 

kesalahan atau kegagalan. Recoverability menguji kemampuan perangkat lunak 

untuk bekerja dengan baik setelah adanya kesalahan dan dapat mengembalikan 

data kembali. 

Usability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dipelajari, dipahami, 

dan digunakan oleh pengguna. Aspek Usability terdapat 4 sub-karakteristik, yaitu 

understadability, learnability, operability, dan attractiveness (ISO, 2002). 

Understandability mengenai pemahaman pengguna terhadap perangkat lunak. 

Learnability mengenai perangkat lunak dapat dipelajari oleh pengguna dengan 

mudah. Operability adalah mengenai perangkat lunak dapat dijalankan oleh 

pengguna.  
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Efficiency adalah  kemampuan perangkat lunak untuk memberikan kinerja 

terbaik dalam kondisi tertentu. Aspek efficiency terdapat 2 sub-karakteristik, yaitu 

Time behaviour dan resource behaviour (ISO, 2002). Time Behaviour merupakan 

kemampuan perangkat lunak dalam kececepatan akses. Resource behaviour 

merupakan kemampuan perangkat lunak dalam mengelola sumber daya. 

Maintainability adalah kemampuan sistem untuk dimodifikasi dan 

dipelihara. Aspek maintainability terdapat 4 sub-karakteristik, yaitu analyzability, 

changeability, stability dan testability (ISO, 2002).  Analyzability merupakan atribut 

yang menentukan perangkat lunak dalam menganalisis penyebab dari kesalahan 

atau kegagalan. Changeability merupakan kemampuan perangkat lunak untuk 

dapat dimodifikasi. Stability merupakan ketahanan perangkat lunak setelah 

dimodifikasi. Sedangkan testability menentukan perangkat lunak dapat divalidasi 

setelah dilakukan modifikasi. 

Portability adalah kemampuan perangkat lunak untuk digunakan dalam 

lingkungan bagaimanapun kondisinya. Aspek Portability terdapat 4 sub-

karakteristik, yaitu adaptability, installability, conformance, dan replaceability (ISO, 

2002). Adaptibility merupakan ketahanan perangkat lunak dari lingkungan yang 

berbeda-beda. Installability menentukan perangkat lunak dapat diinstalasi pada 

lingkungan baru. Comformance merupakan kemampuan perangkat lunak dalam 

mengikuti standar yang berlaku dalam lingkungan baru. Replaceability adalah 

kemampuan perangkat lunak untuk dapat bekerja dengan baik di lingkungan yang 

baru. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Analisis Perancangan Sistem Informasi Tracer Study Berbasis Web Dengan 

Menggunakan Codeigniter oleh Anisa Nur Hidayati dalam skripsinya di 

Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development dengan hasil yang baik 

karena memiliki tingkat kelayakan 100% pada hasil pengujian functionality 

dan portability. Sedangkan untuk hasil pengujian reliability mencapai 

keberhasilan akses 95,08% dengan waktu rata-rata 2 detik. Pada 

pengujian usability menujukkan tingkat kelayakan 70% dengan tingkat 

realibilitas 0,929. 

2. Analisis dan Pengembangan Sistem Informasi Alumni Sekolah Berbasis 

Web di SMA 2 Wates oleh Aziz Amirulbahar dalam skripsinya di Universitas 

Negeri Yogyakarta pada tahun 2015. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development dengan hasil yang baik karena dari pengujian 

functionality, seluruh fungsi pada sistem dapat berjalan 100%. Dalam uji 

reliability dapat berjalan baik dengan memperoleh nilai 97,8%. Pada aspek 

usability  menunjukkan persentase 84% dari tingkat persetujuan 

pengguna. Sistem tersebut memiliki load time sebesar 0,9 detik pada aspek 

efficiency dan memiliki tingkat kemudahan dalam perbaikan dengan nilai 

90,4 (sangat mudah dirawat) pada uji maintainability. Sistem juga sudah 

memenuhi uji portability.  

3. Sistem Informasi Kearsipan Untuk Meningkatkan Kualitas Pelayanan oleh 

Dessy Irmawati dan Yuniar Indrihapsari dalam Jurnal Pendidikan Teknologi 
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dan Kejuruan : Volume 22, Nomor 2, Oktober 2014 di Universitas Negeri 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan basis data MySQL dalam 

penyimpanan data arsip. Hasil penelitian ini memudahkan dalam 

melakukan pengolahan data seperti update, edit, hapus, dan cari dengan 

cepat. 

4. Pembuatan Sistem Informasi Manajemen Bengkel Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 3 Yogyakarta oleh Syahrina Ramadhina dalam Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Volume 22, Nomor 3, Mei 2015 di 

Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development dengan model pengembangan prototyping 

sebagai alternatif terhadap siklus daur hidup pengembangan sistem 

(System Development Life Cycle). Hasil penelitian ini dapat menjalan kan 

fungsi sesuai dengan yang ditentukan dan termasuk dalam kategori baik 

setelah dilakukan konversi data hasil penelitian dari kuantitatif ke kualitatif. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini berawal dari permasalahan pengumpulan dan 

pengelolaan data tracer study Program Studi Pendidikan Teknik Informatika FT 

UNY yang saat ini masih manual serta belum adanya sistem informasi yang 

mengolah data tracer study tersebut.  Sistem Informasi tracer study  berbasis web 

ini diharapkan dapat membantu program studi dalam melakukan proses pendataan 

lulusan.  Sistem informasi ini dikembangkan menggunakan model waterfall dengan 

tahapan analisis desain, implementasi, dan pengujian. Uji Kelayakan Sistem 

informasi tracer study dengan menggunakan standar kualitas ISO 9126 yang terdiri 

dari functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, serta portability.   
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Gambar 8. Diagram Kerangka Berpikir 

Solusi: 

Pengembangan Sistem Informasi Tracer Study Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta Berbasis Web. 

Pengembangan Sistem Informasi: 

Analisis Kebutuhan → Desain → Implementasi → Pengujian 

Hasil: 

Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis 

Web 

Uji Kelayakan: 

Functionality, Reliability, Usability, Efficiency, Maintainability dan 

Portability. 

Kesimpulan 

Pengumpulan dan pengelolaan 

data tracer study  Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika 

FT UNY saat ini masih manual. 

Belum adanya sistem informasi 

yang mengolah data Tracer 

Study Program Studi Pendidikan 

Teknik Informatika FT UNY. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana langkah-langkah mengembangkan Sistem Informasi Tracer 

Study Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web dengan menggunakan Linear 

Sequential Model ? 

2. Apakah Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

memenuhi aspek functionality melalui metode pengujian ISO-9126? 

3. Apakah Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

memenuhi aspek reliability melalui metode pengujian ISO-9126? 

4. Apakah Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

memenuhi aspek usability melalui metode pengujian ISO-9126? 

5. Apakah Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

memenuhi aspek efficiency melalui metode pengujian ISO-9126? 

6. Apakah Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

memenuhi aspek maintainability melalui metode pengujian ISO-9126? 

7. Apakah Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

memenuhi aspek portability melalui metode pengujian ISO-9126? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Research & 

Development (R&D). Research atau penelitian,  merupakan upaya  menganalisa 

sebuah masalah dan mendefinisikannya ke dalam need assessment. Development 

atau pengembangan, merupakan implementasi dari need assesment yang sudah 

dibuat dari tahap Research. 

B. Prosedur Pengembangan 

Proses pengembangan sistem informasi Sistem Informasi ini dibangun 

menggunakan model pengembangan Linear Sequential Model atau yang biasa 

disebut Waterfall Model. Model pengembangan ini bersifat sistematik,  mempunyai 

langkah-langkah yang harus dilalui untuk mengembangkan software yang dimulai 

dari analisis, desain, coding, uji coba, dan pemeliharaan (Pressman, 2010:28).  

 Analisis  

Langkah ini merupakan kegiatan untuk melihat sistem yang sudah berjalan 

sebelumnya dan kemudian menganalisis kebutuhan yang akan dikembangkan 

pada sistem yang baru. Proses analisis dilakukan dengan observasi terhadap 

penggunaan sistem yang sedang berjalan. Hasil analisis kebutuhan berupa 

spesifikasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi. 

 Desain  

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang berupa spesifikasi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi, maka diperlukan 
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perancangan-perancangan pada tahapan desain ini. Pada tahapan ini meliputi 

perancangan Unified Modeling Language (UML), perancangan basis data, dan 

perancangan interface. 

Perancangan Unified Modeling Language (UML) memudahkan dalam 

mengembangkan sistem informasi pada tahap implementasi. Untuk 

mempermudah pendefinisian sistem informasi ketika menggunakan UML, maka 

dibentuklah beberapa diagram seperti use case diagram dan Activity Diagram. 

Perancangan basis data adalah komponen penting dalam pengembangan sistem 

informasi. Dalam pengembangan sistem informasi ini menggunakan MySQL untuk 

perancangan basis data. Perancangan antarmuka (interface) memberikan 

gambaran pengembang dalam merancang sistem informasi.  

 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tindak lanjut dari perancangan-

perancangan desain sehingga desain sistem informasi dapat direalisasikan dan 

dioperasikan. Pada tahap ini, digunakan kerangka kerja codeigniter supaya lebih 

mudah dan cepat dalam mengimplementasikan. Implementasi dimulai dengan 

instalasi kerangka kerja codeigniter dan merealisasikan UML, basis data dan 

antarmuka sistem informasi. 

 Pengujian 

 Pengujian dilakukan untuk menemukan kesalahan atau kegagalan pada 

perangkat lunak setelah melalui tahapan implementasi. Pada tahap pengujian, 

hasil pengembangan perangkat lunak dianalisis kualitasnya menggunakan standar 

kualitas ISO-9126. Pengujian yang dilakukan antara lain :  
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a. Functionality 

Pengujian pada aspek ini menggunakan metode checklist oleh ahli 

pengembangan perangkat lunak berbasis web dengan menguji fungsi utama 

dalam sistem informasi. Untuk pegujian keamanan menggunakan perangkat lunak 

NetSparker untuk mengecek keamanan dari SQLInjection. 

b. Reliability 

Pengujian pada aspek ini adalah untuk menguji stress testing sistem 

informasi yang bertujuan untuk melihat kemampuan perangkat lunak dalam 

bekerja dibawah keadaan normal. Stress Testing mensimulasikan pengunjung 

dalam waktu bersamaan untuk melihat ketahanan perangkat lunak. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Webserver Stress Tool 8. 

c. Usability 

Pengujian pada aspek ini untuk mengukur kepuasan pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi dengan cara menggunakan kuesioner dari Arnold 

M. Lund dalam bukunya yang berjudul “Measuring Usability with the USE 

Questionnaire”.  

d. Efficiency 

Pengujian ini untuk mengukur kecepatan akses dan kemampuan sistem 

informasi dalam mengelola sumber daya. Pengujian efficiency menggunakan 

perangkat lunak GTMetrix. 

e. Maintainability 

Pada aspek ini untuk mengukur tinkgat kemudahan perbaikan dan 

perawatan sistem informasi. Pengujian ini menggunakan perangkat lunak 

PHPMetrics. 
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f. Portability 

Pada aspek ini menggunakan perangkat lunak BrowseEmAll untuk menguji 

akses sistem informasi dari beberapa web browser pada desktop dan mobile.  

C. Tempat dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Komputer Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika. Responden dari penelitian ini 

adalah alumni Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta dan ahli dalam pengembangan sistem informasi. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berikut: 

 Observasi 

Observasi dilakukan peneliti untuk menguji kelayakan dari Sistem 

Informasi Tracer Study. Menurut Jogiyanto (2008) observasi merupakan teknik 

atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati 

langsung obyek datanya. Pengujian yang dilakukan di teknik ini yaitu pengujian 

pada aspek functionality, reliability, efficiency, maintainability, dan portability.  

 Angket  

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang 

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. 

Sugiyono (2006:199) menyatakan, angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket digunakan untuk mengetahui 

kelayakan dari sistem informasi pada aspek usability.  
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 148). Berikut adalah 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini: 

 Pengujian Functionality 

Pada pengujian functionality, terdapat tiga sub-karakteristik yang diuji, 

yaitu suitability, accuracy, dan security. Untuk pegujian sub-karakteristik security 

menggunakan perangkat lunak NetSparker untuk mengecek keamanan dari 

SQLInjection. Sedangkan pada sub-karakteristik suitability dan accuracy dilakukan 

dengan pengujian black box untuk menguji fungsi sesuai analisis kebutuhan 

fungsional. Instrumen penelitian berupa daftar menggunakan checklist pada daftar 

fungsi. Berikut kisi-kisi untuk instrumen yang digunakan dalam menguji sub-

karakteristik suitability dan accuracy : 

Tabel 3. Instrumen Functionality 

No. Fungsi Pernyataan 
Hasil 

Ya Tidak 

ADMIN 

1. Login Fungsi login berjalan dengan baik.   

2. 
Tampil data 
alumni 

Fungsi untuk menampilkan data alumni 
berjalan dengan baik. 

  

3. 
Tambah data 
alumni 

Fungsi untuk menambah data alumni 
berjalan dengan baik. 

  

4. 
Ubah data 
alumni 

Fungsi untuk mengubah data alumni 
berjalan dengan baik. 

  

5. 
Hapus data 
alumni 

Fungsi untuk menghapus data alumni 
berjalan dengan baik. 

  

6. 
Cari data 
alumni 

Fungsi untuk mencari data alumni berjalan 
dengan baik. 
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7. 
Cetak data 
alumni 

Fungsi untuk mencetak data alumni ke 
format file excel berjalan dengan baik. 

  

8. 
Tampil data 
perusahaan 

Fungsi untuk menampilkan data 
perusahaan berjalan dengan baik. 

  

9. 
Tambah data 
perusahaan 

Fungsi untuk menambah data perusahaan 
berjalan dengan baik. 

  

10. 
Ubah data 
perusahaan 

Fungsi untuk mengubah data perusahaan 
berjalan dengan baik. 

  

11. 
Hapus data 
perusahaan 

Fungsi untuk menghapus data perusahaan 
berjalan dengan baik. 

  

12. 
Cari data 
perusahaan 

Fungsi untuk mencari data perusahaan 
berjalan dengan baik. 

  

13. 
Cetak data 
perusahaan 

Fungsi untuk mencetak data perusahaan 
ke format file excel berjalan dengan baik. 

  

14. 
Tampil data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk menampilkan data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

  

15. 
Tambah data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk menambah data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

  

16. 
Ubah data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk mengubah data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

  

17. 
Hapus data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk menghapus data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

  

18. 
Cari data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk mencari data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

  

19. 
Cetak data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk mencetak data lembaga 
pendidikan ke format file excel berjalan 
dengan baik. 

  

20. Logout Fungsi Logout berjalan dengan baik.   

USER (Alumni) 

1. Registrasi Fungsi registrasi berjalan dengan baik.   

2. Login Fungsi Login berjalan dengan baik.   

3. Ubah data 
Fungsi untuk mengubah data user tersebut 
berjalan dengan baik. 
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4. Logout Fungsi Logout berjalan dengan baik.   

USER (Perusahaan) 

1. Tambah data 
Fungsi tambah data perusahaan berjalan 
dengan baik. 

  

USER (Lembaga Pendidikan) 

1.  Tambah data 
Fungsi tambah data lembaga pendidikan 
berjalan dengan baik. 

  

UMUM 

1.  Statistik Fungsi statistik data berjalan dengan baik.   

 Pengujian Reliability 

Pengujian pada aspek ini adalah untuk menguji stress testing 

menggunakan Webserver Stress Tool 8. Pada pengujian ini perangkat lunak 

diberikan sejumlah beban oleh Webserver Stress Tool 8. Sehingga dapat diketahui 

apakah perangkat lunak dapat berjalan dengan normal dalam kondisi tersebut. 

 Pengujian Usabillity 

Instrumen pengujian untuk aspek usability menggunakan kuisioner yang 

dikembangkan oleh Arnold M. Lund dalam bukunya yang berjudul “Measuring 

Usability with the USE Questionnaire”. Adapun instrumen yang dikembangkan oleh 

Arnold M. Lund terdapat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4. Instrumen usability Arnold M. Lund 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS RG S SS 

1 2 3 4 5 

1 Software ini membantu saya bekerja 

lebih efektif 

     

2 Software ini membantu saya bekerja 

lebih produktif 

     

3 Software ini sangat berguna      

4 Software ini memberikan saya 

pengendalian lebih atas aktivitas saya 
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5 Software ini mempermudah saya 

dalam menyelesaikan apa yang ingin 

saya selesaikan 

     

6 Software ini menghemat  waktu saya 

ketika saya menggunakannya 

     

7 Software ini sesuai dengan 

kebutuhan saya 

     

8 Software ini melakukan segala 

sesuatu   yang saya harapkan untuk 

dilakukan 

     

9 Software ini mudah digunakan      

10 Software ini praktis digunakan      

11 Software ini mudah dipahami      

12 Software ini membutuhkan langkah-

langkah yang sedikit untuk mencapai 

apa yang ingin saya  lakukan  dengan 

software ini 

     

13 Software ini fleksibel      

14 Tidak ada kesulitan dalam 

menggunakan software ini 

     

15 Saya dapat menggunakan software 

ini tanpa panduan tertulis 

     

16 Saya tidak melihat adanya 

inkonsistensi saat saya gunakan 

software ini 

     

17 Baik pengguna yang sesekali 

menggunakan dan pengguna yang 

biasa menggunakan akan menyukai 

software ini 

     

18 Saya dapat menangani kesalahan 

dengan cepat dan mudah 

     

19 Saya dapat menggunakan software 

ini secara benar setiap saat 

     

20 Saya belajar untuk menggunakan 

software ini secara cepat 

     

21 Saya mudah mengingat bagaimana 

menggunakan ini 

     

22 Software ini mudah untuk dipelajari 

bagaimana penggunaannya 

     

23 Saya menjadi terampil menggunakan      

software ini secara cepat 
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24 Saya puas dengan software ini      

25 Saya akan merekomendasikan 

software ini ke teman 

     

26 Software ini menyenangkan untuk 

digunakan 

     

27 Software ini bekerja seperti yang saya 

inginkan 

     

28 Software ini memiliki tampilan yang 

sangat bagus 

     

29 Menurut saya, saya perlu memiliki 

software ini 

     

30 Software ini nyaman untuk digunakan      

 Pengujian Efficiency 

Instrumen pengujian untuk aspek efficiency menggunakan perangkat 

lunak GTMetrix. GTMetrix akan mengukur kecepatan dalam memuat web dengan 

cara memasukkan alamat url terlebih dahulu pada website GTMetrix. 

 Pengujian Maintainability 

Instrumen pengujian pada aspek maintainability menggunakan perangkat 

lunak PHPMetrics dengan perhitungan Maintainability Index (MI). Perhitungan 

Maintainability Index berdasarkan perhitungan dari Lines of Code, Cyclomatic 

Complexity, dan Halstead Volume dari source code kerangka kerja codeigniter 

untuk mengukur tingkat kemudahan perbaikan dan perawatan sistem informasi.  

 Pengujian Portability 

Instrumen pengujian pada aspek portability menggunakan perangkat 

lunak BrowseEmAll. BrowseEmAll menjalankan virtual web browser untuk menguji 

akses perangkat lunak dari berbagai web browser pada desktop dan mobile. 
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F. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil 

observasi pada  performance efficiency. Langkah-langkah analisis data kualitatif 

seperti yang kemukakan oleh Matthew B. Miles dan Michael Hubberman yaitu 

mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan hasil pengolahan data 

(Sugiyono, 2013: 337).  

 Analisis Data Aspek Functionality  

Kriteria penilaian untuk instrumen aspek functionality dengan menguji 

fungsi pada sistem informasi sesuai test case menggunakan yang dilakukan oleh 

ahli. Test case berbentuk checklist dengan jawaban Ya atau Tidak sesuai skala 

Guttman. 

Tabel 5. Skala Guttman (Riduwan, 2013:17) 

Kriteria Nilai 

Ya 1 

Tidak 0 

Setelah diperoleh data hasil test case selanjutnya dihitung jawaban 

dengan menggunakan rumus: 

X = 1 −
A

B
 

Keterangan :  

X= functionality 

A= Jumlah nilai dari fungsi yang gagal 

B= Jumlah nilai dari seluruh fungsi 
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Berdasarkan rumus diatas, nilai X diantara 0 dan 1 (0 ≤ X ≤ 1). Menurut 

ISO(2002), functionality dikatakan baik apabila X mempunyai hasil mendekati 1.  

 Analisis Aspek Reliability  

Pengujian pada aspek ini adalah untuk menguji stress testing 

menggunakan Webserver Stress Tool 8. Hasil dari stress testing ini harus berhasil 

dengan mendapatkan persentase minimal 95% sesuai standar Telcordia. 

 Analisis Data Aspek Usability 

Kriteria penilaian untuk instrumen usability menggunakan skala Likert 

Menurut Sugiyono (2012:93) jawaban harus diberikan skor agar dapat dianalisis. 

Nilai dari skala likert: 

Tabel 6. Interval skala Likert 

Alternatif jawaban Nilai 

Sangat tidak setuju STS 1 

Tidak setuju TS 2 

Ragu-ragu RG 3 

Setuju ST 4 

Sangat setuju SS 5 

Setelah diperoleh data pengujian selanjutnya dilakukan analisis data dengan 

menghitung jumlah jawaban responden berdasarkan bobot nilai tiap alternatif 

jawaban. Kemudian menghitung persentase kelayakan dengan rumus :  

X =  
A

B
 𝑥 100% 

Keterangan :  

X= Persentase kelayakan 

A= Jumlah nilai hasil pengujian 

B= Jumlah nilai yang diharapkan 
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Selanjutnya setelah dilakukan perhitungan persentase kelayakan, maka 

ditarik kesimpulan dengan melakukan konversi data kuantitatif menjadi kualitatif 

menggunakan tabel konversi dari Suharsimi Arikunto (2009:44) seperti berikut: 

Tabel 7. Konversi kualitatif 

Persentase kelayakan Kriteria 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup  

21%-40% Kurang 

< 20% Sangat Kurang 

 Analisis Aspek Efficiency 

Analisis dilakukan dengan melakukan uji coba memuat halaman web 

menggunakan GTMetrix. Waktu yang dibutuhkan dalam memuat halaman web  

tersebut yang dihasilkan oleh GTMetrix. Menurut Nielsen (2010) web dikatakan 

baik apabila waktu yang load setidaknya kurang dari 10 detik. 

 Analisis Aspek Maintainability 

Analisis pada aspek maintainability menggunakan bantuan dari perangkat 

lunak PHPMetrics untuk menghitung Maintainability Index (MI). Maintainability 

Index dihitung dari source code oleh PHPMetrics dengan rentang nilai 0-118. 

Selanjutnya akan disetarakan antara keluaran dari PHPMetrics berupa nilai 

maintainability index dengan level maintainability.  

Tabel 8. Nilai Maintainability Index 

Maintainability Index Level Maintainability  

> 85 High Maintainability 

66 – 84 Medium Maintainability 

< 64  Low Maintainability 
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 Analisis Aspek Portability 

Analisis untuk aspek ini menggunakan bantuan perangkat lunak 

BrowseEmAll yang menjalankan virtual web browser untuk menguji akses 

perangkat lunak dari berbagai web browser pada desktop dan mobile. Perangkat 

lunak dinyatakan memenuhi uji aspek portability apabila dapat berjalan di semua 

web browser. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pengumpulan data 

lulusan dan memudahkan evaluasi terhadap kompetensi program studi Pendidikan 

Teknik Informatika. Proses pengembangan sistem informasi tracer study ini 

dibangun menggunakan model pengembangan Linear Sequential Model. Model 

pengembangan ini mempunyai langkah-langkah yang harus dilalui dimulai dari 

analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. 

 Analisis Kebutuhan 

a. Analisis Kebutuhan Fungsi 

Kebutuhan fungsi dalam pengembangan sistem informasi adalah sebagai berikut : 

1) Pengguna sistem informasi dibagi menjadi 4 yaitu admin, alumni, lembaga 

pendidikan dan perusahaan. 

2) Pengguna dengan peran admin harus login terlebih dahulu untuk dapat 

mengakses semua fitur admin. 

3) Fitur admin terdiri atas menambah data, melihat data, mengubah data, 

menghapus data, mencari data, dan mengekspor data.  

4) Pengguna dengan peran alumni dapat mengisi formulir untuk registrasi 

yang selanjutnya dapat melakukan login untuk mengubah data alumni. 

5) Pengguna dengan peran lembaga pendidikan dan perusahaan dapat 

mengisi formulir dan tanpa memerlukan login dalam sistem informasi. 

6) Pengguna dapat mengakses data statistik dari alumni tanpa memerlukan 

login.  
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b. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras dalam pengembangan sistem informasi adalah 

sebagai berikut : 

1) Personal Computer dengan OS minimal windows 7 

2) RAM minimal 2 GB 

3) HDD/SSD minimal 320 GB 

4) Koneksi Internet 

c. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam mengembangkan sistem informasi adalah 

sebagai berikut : 

1) XAMPP 

2) Codeigniter 

3) Sublime Editor/Notepad ++ 

4) FileZilla 

5) Web Browser 

 Desain 

a. Use Case Diagram  

Use Case diperkenalkan oleh Jacobson (1994), merupakan teknik 

modeling yang secara umum menghubungkan satu aktor atau lebih (entitas) 

(Wazlawick, 2014). Use case diagram digunakan untuk mengetahui fungsi di dalam 

sistem informasi yang dijalankan oleh aktor. Dalam sistem informasi tracer study 

terdapat 4 aktor yang terdiri dari Administrator, Alumni, Perusahaan, dan Lembaga 

Pendidikan. Tiap aktor mempunyai batasan fungsi yang berbeda pada sistem 

informasi tracer study. Berikut merupakan desain dari use case diagram : 
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Gambar 9. Use case diagram alumni 
 

 

Gambar 10. Use case diagram perusahaan dan lembaga pendidikan 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan UML yang digunakan untuk mempelajari 

secara detail dari use case. Dengan Activity Diagram, perbedaan aktivitas yang 

dijalankan oleh aktor untuk mencapai tujuan umum dari use case dapat ditentukan 

(Wazlawick, 2014). Berikut merupakan desain Activity Diagram : 
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Gambar 11. Activity Diagram login admin 
 

 

Gambar 12. Activity Diagram alumni menambah data 
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Gambar 13. Activity Diagram alumni merubah data 
 

 

Gambar 14. Activity Diagram alumni menghapus data 
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Gambar 15. Activity Diagram input data alumni 
 

 

Gambar 16. Activity Diagram alumni merubah data 
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Gambar 17. Activity Diagram input data perusahaan 
 

 

Gambar 18. Activity Diagram input data lembaga pendidikan 
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c. Perancangan Basis Data 

 

Gambar 19. Perancangan Basis Data 

Gambar 19 merupakan rancangan basis data dari sistem informasi tracer 

study. Dalam rancangan tersebut terdapat 4 tabel yang terdiri dari tabel admin, 

tabel alumni, tabel perusahaan, dan tabel pendidikan. Tabel admin merupakan 

tabel yang menyimpan data administrator sistem informasi tracer study. Tabel 

alumni adalah tabel untuk menyimpan data alumni. Tabel perusahaan merupakan 

tabel yang menyimpan data perusahaan. Sedangkan tabel pendidikan merupakan 

tabel yang menyimpan data lembaga pendidikan. 

d. Desain Antarmuka (UI) 

Desain antarmuka (user interface) digunakan untuk memberikan 

gambaran perancangan sistem informasi sebelum dikembangkan. Gambaran 

desain antarmuka ini berfungsi sebagai acuan pengembang dalam melakukan 

implementasi halaman antarmuka.   
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Gambar 20. Desain UI halaman index 

 

Gambar 21. Desain UI halaman login admin 

 

Gambar 22. Desain UI halaman panel admin 

 

Gambar 23. Desain UI halaman login alumni 
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Gambar 24. Desain UI halaman input alumni 

 

Gambar 25. Desain UI halaman input data perusahaan 

 

Gambar 26. Desain UI halaman statistik 
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 Implementasi 
 
a. Implementasi basis data 

 

Gambar 27. Implementasi tabel admin 

 Gambar 27 merupakan implementasi tabel admin yang berisi data 

administrator sistem informasi tracer study. 

 

 

Gambar 28. Implementasi tabel alumni 

 Gambar 28 merupakan implementasi tabel alumni yang berisi data alumni 

pada sistem informasi tracer study. 
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Gambar 29. Implementasi tabel perusahaan 

 Gambar 29 merupakan implementasi tabel perusahaan pada sistem 

informasi tracer study yang berisi data perusahaan tempat alumni Pendidikan 

Teknik Informatika bekerja. 

 

Gambar 30. Implementasi tabel pendidikan 

Gambar 30 merupakan implementasi tabel lembaga pendidikan pada sistem 

informasi tracer study yang berisi data lembaga pendidikan tempat alumni 

Pendidikan Teknik Informatika bekerja. 
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b. Implementasi halaman antarmuka 

 
 

Gambar 31. Implementasi Halaman Index 

Gambar 31 merupakan implementasi halaman index. Halaman ini 

merupakan halaman utama dari website. 

 
Gambar 32. Implementasi halaman login Admin 

Gambar 32 merupakan implementasi dari halaman login admin. Halaman 

ini merupakan halaman yang harus diakses sebelum memasuki halaman panel 

admin. Halaman ini berisi form username dan password dari admin. 
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Gambar 33. Implementasi data alumni pada halaman panel admin 

 Gambar 33 merupakan implementasi pada halaman panel admin yang 

menyajikan data alumni. Pada halaman ini disajikan tabel yang berisi daftar alumni 

yang telah mengisi borang dalam sistem informasi tracer study. 

 
Gambar 34. Implementasi data perusahaan pada panel admin 

Gambar 34 merupakan implementasi pada halaman panel admin yang 

menyajikan data perusahaan. Pada halaman ini disajikan tabel yang berisi daftar 

perusahaan yang telah mengisi borang dalam sistem informasi tracer study. 
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Gambar 35. Implementasi data lembaga pendidikan pada panel admin 

Gambar 35 merupakan implementasi pada halaman panel admin yang 

menyajikan data lembaga pendidikan. Pada halaman ini disajikan tabel yang berisi 

daftar lembaga pendidikan yang telah mengisi borang dalam sistem informasi 

tracer study. 

 
Gambar 36. Implementasi input alumni 

Gambar 36 merupakan implementasi pada halaman input alumni. Pada 

halaman ini form yang harus diisi oleh alumni sebagai proses registrasi sistem 

informasi tracer study. 
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Gambar 37. Implementasi halaman login alumni 

Gambar 37 merupakan implementasi dari halaman login alumnu. halaman 

panel alumni. Halaman ini berisi form email dan password dari alumni. 

 
Gambar 38. Implementasi halaman input perusahaan 

Gambar 38 merupakan implementasi pada halaman input perusahaan. 

Pada halaman ini form yang harus diisi oleh perusahaan sebagai proses registrasi 

sistem informasi tracer study. 
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Gambar 39. implementasi halaman input lembaga pendidikan 

Gambar 39 merupakan implementasi pada halaman input lembaga 

pendidikan. Pada halaman ini form yang harus diisi oleh lembaga pendidikan. 

 
Gambar 40. Implementasi halaman statistik 

Gambar 40 merupakan implementasi halaman statistik. Pada halaman ini 

menyajikan chart statistik dari data alumni yang telah melakukan pengisian borang 

pada sistem informasi tracer study. 
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 Pengujian 
a. Functionality 

Pengujian functionality pada sub-karakteristik suitability dan accuracy  

dilakukan dengan metode black box testing oleh penguji. Penguji terdiri dari 1 

orang dosen Pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri Yogyakarta dan 1 

orang web programmer dari Distributed Website Corporation sebagai ahli dalam 

pemrograman web. Hasil dari pengujian didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil pengujian functionality 

No. Fungsi Pernyataan 
Hasil 

Ya Tidak 

ADMIN 

1. Login Fungsi login berjalan dengan baik. 2  

2. 
Tampil data 
alumni 

Fungsi untuk menampilkan data alumni 
berjalan dengan baik. 

2  

3. 
Tambah data 
alumni 

Fungsi untuk menambah data alumni 
berjalan dengan baik. 

2  

4. 
Ubah data 
alumni 

Fungsi untuk mengubah data alumni 
berjalan dengan baik. 

2  

5. 
Hapus data 
alumni 

Fungsi untuk menghapus data alumni 
berjalan dengan baik. 

2  

6. 
Cari data 
alumni 

Fungsi untuk mencari data alumni 
berjalan dengan baik. 

2  

7. 
Cetak data 
alumni 

Fungsi untuk mencetak data alumni ke 
format file excel berjalan dengan baik. 

2  

8. 
Tampil data 
perusahaan 

Fungsi untuk menampilkan data 
perusahaan berjalan dengan baik. 

2  

9. 
Tambah data 
perusahaan 

Fungsi untuk menambah data 
perusahaan berjalan dengan baik. 

2  

10. 
Ubah data 
perusahaan 

Fungsi untuk mengubah data 
perusahaan berjalan dengan baik. 

2  

11. 
Hapus data 
perusahaan 

Fungsi untuk menghapus data 
perusahaan berjalan dengan baik. 

2  

12. 
Cari data 
perusahaan 

Fungsi untuk mencari data perusahaan 
berjalan dengan baik. 

2  
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13. 
Cetak data 
perusahaan 

Fungsi untuk mencetak data perusahaan 
ke format file excel berjalan dengan baik. 

2  

14. 
Tampil data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk menampilkan data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

2  

15. 
Tambah data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk menambah data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

2  

16. 
Ubah data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk mengubah data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

2  

17. 
Hapus data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk menghapus data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

2  

18. 
Cari data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk mencari data lembaga 
pendidikan berjalan dengan baik. 

2  

19. 
Cetak data 
lembaga 
pendidikan 

Fungsi untuk mencetak data lembaga 
pendidikan ke format file excel berjalan 
dengan baik. 

2  

20. Logout Fungsi Logout berjalan dengan baik. 2  

USER (Alumni) 

1. Registrasi Fungsi registrasi berjalan dengan baik. 2  

2. Login Fungsi Login berjalan dengan baik. 2  

3. Ubah data 
Fungsi untuk mengubah data user 
tersebut berjalan dengan baik. 

2  

4. Logout Fungsi Logout berjalan dengan baik. 2  

USER (Perusahaan) 

1. Tambah data 
Fungsi tambah data perusahaan berjalan 
dengan baik. 

2  

USER (Lembaga Pendidikan) 

1.  Tambah data 
Fungsi tambah data lembaga pendidikan 
berjalan dengan baik. 

2  

UMUM 

1.  Statistik 
Fungsi statistik data berjalan dengan 
baik. 

2  
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Dari data dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua penguji 

functionality menyatakan masing - masing fungsi yang terdapat pada sistem 

informasi tracer study dapat berjalan dengan baik.  

 Untuk pegujian sub-karakteristik security menggunakan perangkat lunak 

NetSparker untuk mengecek keamanan dari SQLInjection. Hasil dari pengujiam 

menggunakan NetSparker adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 41. Hasil pengujian sub-karakteristik security 

 Dari hasil pengujian sub-karakteristik security, 8 permasalahan yang 

terdeteksi, hanya terdapat 1 permasalahan sedang/medium, sedangkan 7 

permasalahan yang lain berupa informasi. Dari pengujian sub-karakteristik 

security, tidak ditemukan celah adanya SQL injection, maka sistem informasi dapat 

dikatakan aman. 

b. Reliability 

Pengujian pada aspek reliability ini dilakukan dengan menguji stress 

testing dengan perangkat lunak Webserver Stress Tool 8. Stress testing yang 

dilakukan dengan cara menjalankan 3 macam tes, yaitu click test, time test, dan 

ramp test. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil berikut : 

  



59 
 

1) Click Test 

Stress testing dengan menjalankan pemuatan secara konstan hingga tiap 

virtual user memenuhi jumlah klik yang tertentu. Pengujian ini 

mensimulasikan dengan jumlah virtual user 20 orang. Click test dijalankan 

hingga setiap virtual user telah mencapai jumlah 20 klik dengan waktu 

tenggang antar klik selama 2 detik. 

Tabel 10. Hasil pengujian click test 
User No. Clicks Hits Errors 

1 20 20 0 

2 20 20 0 

3 20 20 0 

4 20 20 0 

5 20 20 0 

6 20 20 0 

7 20 20 0 

8 20 20 0 

9 20 20 0 

10 20 20 0 

11 20 20 0 

12 20 20 0 

13 20 20 0 

14 20 20 0 

15 20 20 0 

16 20 20 0 

17 20 20 0 

18 20 20 0 

19 20 20 0 

20 20 20 0 
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2) Time Test 

Stress testing dengan menjalankan pemuatan secara konstan hingga waktu 

tertentu. Pengujian ini mensimulasikan dengan jumlah virtual user 20 orang 

dengan waktu tenggang antar klik selama 2 detik. Time test dijalankan 

hingga 10 menit. 

Tabel 11. Hasil pengujian time test 
User No. Clicks Hits Errors 

1 226 225 0 

2 223 222 0 

3 181 180 0 

4 196 196 0 

5 224 223 0 

6 219 219 0 

7 223 222 0 

8 224 224 0 

9 222 221 0 

10 225 224 0 

11 180 180 0 

12 200 199 0 

13 218 217 0 

14 218 217 0 

15 224 224 0 

16 223 223 0 

17 221 220 0 

18 225 224 0 

19 186 186 0 

20 194 193 0 

3) Ramp Test 

Stress testing dengan menjalankan pemuatan secara konstan hingga waktu 

tertentu. Pengujian ini mensimulasikan dengan jumlah virtual user 20 orang 
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dengan waktu tenggang antar klik selama 2 detik. Time test dijalankan 

hingga 10 menit.  

Tabel 12. Hasil pengujian ramp test 
User No. Clicks Hits Errors 

1 225 224 0 

2 212 211 0 

3 171 171 0 

4 175 175 0 

5 188 187 0 

6 174 174 0 

7 171 170 0 

8 158 157 0 

9 148 147 0 

10 141 140 0 

11 109 108 0 

12 112 111 0 

13 112 111 0 

14 104 103 0 

15 98 97 0 

16 88 87 0 

17 79 79 0 

18 72 71 0 

19 52 51 0 

20 48 47 0 

 

c. Usability 

Pengujian pada aspek usability ini dilakukan kepada pengguna yang 

berjumlah 30 responden yang merupakan alumni Pendidikan Teknik Informatika 

Universitas Negeri Yogyakarta. Dari pengujian tersebut didapatkan hasil berikut : 
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Tabel 13. Hasil pengujian usability 
Pertanyaan STS TS RG ST SS 

1. 0 0 3 25 2 

2. 0 1 11 15 3 

3. 0 0 2 19 9 

4. 0 2 11 15 2 

5. 1 2 7 16 4 

6. 0 1 3 16 10 

7. 0 1 8 16 5 

8. 0 2 6 16 6 

9. 0 0 1 19 10 

10. 0 1 1 17 11 

11. 0 0 0 20 10 

12. 0 2 1 17 10 

13. 0 0 4 21 5 

14. 0 0 4 17 9 

15. 0 0 2 17 11 

16. 0 1 7 16 6 

17. 0 1 3 23 3 

18. 0 1 3 20 6 

19. 0 0 1 21 8 

20. 0 0 2 20 8 

21. 0 0 2 18 10 

22. 0 1 1 16 12 

23. 0 0 2 21 7 

24. 0 0 4 25 1 

25. 0 1 9 15 5 

26. 0 0 4 19 7 

27. 0 0 4 19 7 

28. 1 1 8 12 8 

29. 0 0 9 19 2 

30. 0 0 0 19 11 

Total 2 18 123 549 208 
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d. Efficiency 

Pengujian pada aspek efficiency ini dilakukan dilakukan dengan perangkat 

lunak GTMetrix. Berikut hasil dari pengujian efficiency : 

1) Halaman index 

 

Gambar 42. Laporan Kinerja Halaman index 

Dari hasil pengujian pada gambar 39, dapat diketahui bahwa 

halaman index memiliki page speed score senilai A atau sebesar 92% dan 

Yslow Score senilai C atau sebesar 77%. Sedangkan untuk page load time 

sebesar 0.7 detik serta page size sebesar 216KB. 

2) Halaman login alumni 

 

Gambar 43. Laporan Kinerja halaman login alumni 

Dari hasil pengujian pada gambar 40, dapat diketahui bahwa 

halaman login alumni memiliki page speed score senilai A atau sebesar 
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93% dan Yslow Score senilai C atau sebesar 79%. Sedangkan untuk page 

load time sebesar 487 milidetik serta page size sebesar 105KB. 

 
3) Halaman input alumni 

 

Gambar 44. Laporan Kinerja halaman input alumni 

Dari hasil pengujian pada gambar 41, dapat diketahui bahwa 

halaman input alumni memiliki page speed score senilai A atau sebesar 

93% dan Yslow Score senilai C atau sebesar 79%. Sedangkan untuk page 

load time sebesar 0.5 detik serta page size sebesar 107KB. 

4) Halaman input perusahaan 

 

Gambar 45. Laporan Kinerja halaman input perusahaan 

Dari hasil pengujian pada gambar 42, dapat diketahui bahwa 

halaman input perusahaan memiliki page speed score senilai A atau 

sebesar 93% dan Yslow Score senilai C atau sebesar 79%. Sedangkan 

untuk page load time sebesar 0.5 detik serta page size sebesar 106KB. 
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5) Halaman input lembaga pendidikan 

 

Gambar 46. Laporan Kinerja input lembaga pedidikan 

Dari hasil pengujian pada gambar 43, dapat diketahui bahwa 

halaman input lembaga pendidikan memiliki page speed score senilai A 

atau sebesar 93% dan Yslow Score senilai C atau sebesar 79%. Sedangkan 

untuk page load time sebesar 0.6 detik serta page size sebesar 106KB. 

6) Halaman login admin 

 

Gambar 47. Laporan Kinerja halaman login admin 

Dari hasil pengujian pada gambar 44, dapat diketahui bahwa 

halaman login memiliki page speed score senilai A atau sebesar 93% dan 

Yslow Score senilai C atau sebesar 79%. Sedangkan untuk page load time 

sebesar 0.5 detik serta page size sebesar 105KB. 
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7) Halaman Statistik 

 

Gambar 48. Laporan Kinerja halaman statistik 

Dari hasil pengujian pada gambar 45, dapat diketahui bahwa 

halaman statistik memiliki page speed score senilai A atau sebesar 96% 

dan Yslow Score senilai A atau sebesar 94%. Sedangkan untuk page load 

time sebesar 0.7 detik serta page size sebesar 150KB. 

e. Maintainability 

Pengujian aspek maintainability menggunakan PHPMetrics. Berikut hasil 

dari pengujian maintainability.  

 

Gambar 49. Hasil Maintainability Index (MI) 

Dari hasil pengujian tersebut diperoleh hasil Maintainability Index (MI) sebesar 

94.34, dari rentang nilai MI 0-118.  

f. Portability 

Pengujian aspek portability menggunakan perangkat lunak BrowseEmAll. 

Perangkat lunak tersebut mensimulasikan tampilan halaman website dari berbagai 

web browser desktop maupun mobile. Berikut hasil pengujian tersebut :  
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1) Web Browser Desktop 

Tampilan halaman index dari sistem informasi tracer study dapat dimuat 

dengan baik dengan pengaturan resolusi yang sama sebesar 1024x768. 

Tabel 14. Hasil pengujian web browser desktop 

No Tampilan Versi Web Browser 

1. 

 

Internet Explorer 11 

2. 

 

Internet Explorer 9 

3. 

 

Firefox 60 

4. 

 

Firefox 35 
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5. 

 

Chrome 66 

6. 

 

Chrome 40 

2) Web Browser Mobile 

Tampilan halaman index dari sistem informasi tracer study dapat dimuat 

dengan baik secara potrait maupun landscape. 

Tabel 15. Hasil pengujian web browser mobile 
No. Tampilan potrait  Tampilan landscape Tipe mobile 

1. 

  

Iphone 8 

2. 

  

Iphone 4 
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3. 

  

Samsung 
Galaxy Note 4 

4. 

  

Samsung 
Galaxy S4 

B. Pembahasan 
 Pembahasan Hasil Pengujian Functionality 

Berdasarkan hasil pengujian functionality sub-karakteristik suitability dan 

accuracy yang dilakukan oleh 2 orang ahli sebagai penguji, dinyatakan bahwa 

semua fungsi yang berjumlah 54 dapat berjalan dengan baik tanpa adanya fungsi 

yang gagal. Hasil tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus: 

X = 1 – 
A

B
 

X = 1 –  
0

54
  

X = 1 

Menurut ISO (2002), nilai aspek functionality semakin baik apabila 

mendekati 1, sehingga pada sub-karakteristik suitability dan accuracy dapat 

dikatakan “Baik”. Sedangkan pengujian sub-karakteristik security, tidak ditemukan 

celah adanya SQL injection, maka sistem informasi dapat dikatakan aman. Dari 

hasil tersebut maka Sistem Informasi Tracer Study Pendidikan Teknik Informatika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta telah memenuhi aspek functionality.  
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 Pembahasan Hasil Pengujian Reliability 

Pengujian reliability dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

Webserver Stress Tool 8. Dari pengujian tersebut didapatkan hasil sebesar 100% 

success rate.  Berdasarkan hasil tersebut, maka Sistem Informasi Tracer Study 

Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 

sudah memenuhi kriteria standar ISO-9126 pada aspek reliability. 

 Pembahasan Hasil Pengujian Usability  

Pengujian usability dilakukan oleh 30 responden yang merupakan alumni 

Pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri Yogyakarta menggunakan USE 

Questionnaire yang dikembangkan oleh Arnold M. Lund. Jumlah jawaban 

responden tiap kriteria dikalikan dengan skor sehingga didapatkan jumlah nilai 

total. Perhitungan jumlah nilai total sebagai berikut : 

Tabel 16. Perhitungan skor total usability 

Kriteria Nilai Jumlah Jawaban Jumlah Nilai 

STS 1 2 2 

TS 2 18 36 

RG 3 123 369 

ST 4 549 2196 

SS 5 208 1040 

Total 3643 

Jumlah nilai yang diharapkan adalah 4500, sedangkan jumlah nilai yang 

diperoleh dari pengujian adalah 3643. Maka persentase kelayakan sistem informasi 

dihitung menggunakan rumus: 

X = 
A

B
  x 100% 

X = 
3643

4500
  x 100% 

X = 80,96% 
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Dari pengujian tersebut didapatkan hasil persentase 80,96% dengan 

kategori baik. Dari hasil tersebut maka Sistem Informasi Tracer Study Pendidikan 

Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta telah memenuhi 

aspek usability. 

 Pembahasan Hasil Pengujian Efficiency 

 Pengujian efficiency dilakukan dengan perangkat lunak GTMetrix. 

Berdasarkan hasil pengujian efficiency yang telah dilakukan, perhitungan rata-rata 

dari pengujian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 17. Perhitungan rata – rata efficiency 
No. Halaman PageSpeed 

Score 
YslowScore Fully 

Loaded time 

1. Halaman index 92% (A) 77% (C) 0,7 s 

2. Halaman login alumni 93% (A) 79% (C) 0,487 s 

3. Halaman input alumni 93% (A) 79% (C) 0,5 s 

4. Halaman input perusahaan 93% (A) 79% (C) 0,5 s 

5. Halaman input lembaga 
pendidikan 

93% (A) 79% (C) 0,5 s 

6. Halaman 93% (A) 79%  (C) 0,6 s 

7. Halaman statistik 96% (A) 94% (A) 0,6 s 

Rata-rata 93,3% (A) 80,9% (B) 0,56 s 

Dari pengujian tersebut didapatkan rata-rata pageSpeed Score adalah 

93,3%(A) dan Yslow Score adalah (80,9)%(B). Sedangkan fully loaded page  

adalah 0,56 detik. Sehingga dapat dikatakan “Baik” karena mempunyai page load 

time setidaknya kurang dari 10 detik menurut Nielsen(2010). Dari hasil tersebut 

maka Sistem Informasi Tracer Study Pendidikan Teknik Informatika Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta telah memenuhi aspek efficiency. 
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 Pembahasan Hasil Pengujian Maintainability 

Pengujian maintainability dilakukan dengan PHPmetrix yang digunakan 

untuk mengukur mengukur tingkat kemudahan perbaikan dan perawatan sistem 

informasi.  Dari hasil pengujian tersebut didapatkan nilai Maintainability Index 

94,34 dengan kategori High Maintainability. Dari hasil tersebut maka Sistem 

Informasi Tracer Study Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta telah memenuhi aspek maintainability. 

 Pembahasan Hasil Pengujian Portability 

Pengujian portability dilakukan dengan perangkat lunak BrowseEmAll. 

Pengujian tersebut menggunakan web browser desktop dan mobile dengan hasil 

sistem informasi tracer study dapat berjalan tanpa ada permasalahan. Dari hasil 

tersebut maka Sistem Informasi Tracer Study Pendidikan Teknik Informatika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta telah memenuhi aspek portability. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pengembangan sistem informasi tracer study ini masih memiliki 

keterbatasan ragam fungsi yang tersedia. Diantaranya belum adanya fungsi 

interaksi antar pengguna secara langsung seperti form pesan kepada 

administrator.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

setelah dikembangkan dapat mengakomodasi pengumpulan dan 

pengelolaan data tracer study.  

2. Sistem Informasi Tracer Study Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Berbasis Web 

hasil pengujian aspek functionality, mendapatkan nilai sebesar 1 sehingga 

dapat dikatakan “Baik” dan tidak ditemukan celah adanya SQL injection. 

Dalam aspek reliabilty persentase success rate sebesar 100%. Pada aspek 

usability, persentase kelayakan sebesar 80,98% (baik). Pada aspek 

efficiency, rata – rata load time sebesar 0.7 detik. Pada aspek 

maintainability, memperoleh nilai MI sebesar 90,6 dengan kategori Highly 

Maintainable. Pada aspek portability, perangkat lunak berhasil diakses 

tanpa ada permasalahan melalui web browser dekstop maupun mobile. 

B. Implikasi  

Implikasi untuk dapat dikembangkan yaitu dengan menambahkan fungsi 

interaksi langsung antar pengguna sistem informasi tracer study. 
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C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya penambahan fungsi interaksi antar pengguna secara 

langsung seperti form pesan kepada administrator. 

2. Pengujian perangkat lunak dengan menggunakan tool yang relevan 

dengan karakteristik perangkat lunak yang dikembangkan.  
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Lampiran 1. Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Functionality 
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Functionality 
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Lampiran 4. Hasil Pengujian Functionality sub-karakteristik Security 
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Reliability 
 

 

5/24/2018 12:56:30 AM 

 

 

Test Report 

 

Webserver Load Performance Stress Test 

 

 

 

 

 

Test Type: CLICKS (run test until 20 clicks per user) 

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks 
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URLs to Test 

URL

# 

Name Click 

Delay 

[s] 

URL  POST data 

(or 

@filename

@) 

Username Password 

1 tracer study 
 

http://wongselo.com

/borang/ 

   

2 login admin 
 

http://wongselo.com

/borang/login 

 
admin 1 

3 panel admin 
 

http://wongselo.com

/borang/person 

   

4 alumni 
 

http://wongselo.com

/borang/addperson 

   

5 perusahaan 
 

http://wongselo.com

/borang/addcompan

y 

   

6 lembaga 

pendidikan 

 
http://wongselo.com

/borang/addinstitutio

n 
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7 statistik 
 

http://wongselo.com

/borang/grafik 

   

8 login alumni 
 

http://wongselo.com

/borang/loginuser 

 
isnafahrizal

@gmail.co

m 

milanisti 

 

Results per User 

User No. Clicks Hits Errors Avg. Click 

Time 

[ms] 

Bytes kbit/s Cookies 

1 20 20 0 1,057 95,860 36.27 
 

2 20 20 0 553 107,600 77.85 
 

3 20 20 0 1,740 117,300 26.96 
 

4 20 20 0 983 452,760 184.19 
 

5 20 20 0 665 278,300 167.51 
 

6 20 20 0 738 266,920 144.61 
 

7 20 20 0 531 122,880 92.52 
 

8 20 20 0 534 108,300 81.19 
 

9 20 20 0 587 95,860 65.37 
 

10 20 20 0 594 107,600 72.40 
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11 20 20 0 1,075 117,300 43.64 
 

12 20 20 0 1,015 452,760 178.50 
 

13 20 20 0 539 278,300 206.35 
 

14 20 20 0 593 266,920 180.12 
 

15 20 20 0 592 122,880 83.09 
 

16 20 20 0 701 108,300 61.75 
 

17 20 20 0 718 95,860 53.38 
 

18 20 20 0 771 107,600 55.83 
 

19 20 20 0 1,467 117,300 31.98 
 

20 20 20 0 1,009 452,760 179.46 
 

 

 

 

Results per URL 

URL No. Name Clicks Errors Errors [%] Time Spent 

[ms] 

Avg. Click 

Time [ms] 

1 tracer study 60 0 0.00 47,239 787 

2 login admin 60 0 0.00 38,365 639 

3 panel admin 59 0 0.00 83,624 1,417 

4 alumni 60 0 0.00 60,140 1,002 
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5 perusahaan 40 0 0.00 24,080 602 

6 lembaga 

pendidikan 

40 0 0.00 26,622 666 

7 statistik 40 0 0.00 22,457 561 

8 login alumni 40 0 0.00 24,701 618 

 

 

Protocol Times for all URLs

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

Click Timegfedcb Time to First Bytegfedcb Time to Connectgfedcb Time for DNSgfedcb Time for local socketgfedcb

Time Since Start of Test [s]
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Server and User Bandwidth

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

Server Bandwidth [kbit/s]gfedcb Avg. User Bandwidth [kbit/s]gfedcb

Time Since Start of Test [s]
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Transferred Data & System Memory & CPU Load

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

System Memory [MB]gfedcb Network Traffic [kbit/s]gfedcb Local CPU Load [%]gfedcb

Time since start of test [s]
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Open Requests & Transferred Data

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

Open Requestsgfedcb Sent Requests per secondgfedcb Received Requests per secondgfedcb Network Traffic [kbit/s]gfedcb

Time since start of test [s]
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Spectrum of Click Times

"How  many users w aited for how  long under w hat load to complete a click?"

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Type: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

User Wait Time             
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Hierarchy and Times of All Hits

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

Pagesgfedcb Imagesgfedcb Framesgfedcb Errorsgfedcb

Time Since Start of Test [ms]
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Click Time, Hits/s, Users/s (all URLs)

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

Click Time [ms]gfedcb Clicks per Secondgfedcb Hits per Secondgfedcb

Time Since Start of Test [s]
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Click Times and Errors (per URL)

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: CLICKS (run test until 20 clicks per user)

Time Since Start of Test [s]
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5/24/2018 1:17:14 AM 

 

Test Report 

 

 

Webserver Load Performance Stress Test 

 

 

 

 

 

Test Type: TIME (run test for 10 minutes) 

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks 
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URLs to Test 

URL

# 

Name Click 

Delay 

[s] 

URL  POST data 

(or 

@filename

@) 

Username Password 

1 tracer study 
 

http://wongselo.com

/borang/ 

   

2 login admin 
 

http://wongselo.com

/borang/login 

 
admin 1 

3 panel admin 
 

http://wongselo.com

/borang/person 

   

4 alumni 
 

http://wongselo.com

/borang/addperson 

   

5 perusahaan 
 

http://wongselo.com

/borang/addcompan

y 

   

6 lembaga 

pendidikan 

 
http://wongselo.com

/borang/addinstitutio

n 

   

7 statistik 
 

http://wongselo.com

/borang/grafik 
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8 login alumni 
 

http://wongselo.com

/borang/loginuser 

 
isnafahrizal

@gmail.co

m 

milanisti 

 

Results per User 

User No. Clicks Hits Errors Avg. 

Click 

Time 

[ms] 

Bytes kbit/s Cookies 

1 226 225 0 627 1,078,425 61.18 
 

2 223 222 0 657 1,194,360 65.48 
 

3 181 180 0 1,291 1,055,700 36.35 
 

4 196 196 0 1,029 4,437,048 176.02 
 

5 224 223 0 651 3,103,045 171.07 
 

6 219 219 0 707 2,922,774 151.12 
 

7 223 222 0 661 1,363,968 74.34 
 

8 224 224 0 641 1,212,960 67.55 
 

9 222 221 0 668 1,059,253 57.44 
 

10 225 224 0 641 1,205,120 67.13 
 

11 180 180 0 1,301 1,055,700 36.08 
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12 200 199 0 972 4,504,962 186.33 
 

13 218 217 0 719 3,019,555 154.79 
 

14 218 217 0 721 2,896,082 148.00 
 

15 224 224 0 635 1,376,256 77.36 
 

16 223 223 0 651 1,207,545 66.55 
 

17 221 220 0 677 1,054,460 56.60 
 

18 225 224 0 632 1,205,120 68.07 
 

19 186 186 0 1,180 1,090,890 39.75 
 

20 194 193 0 1,056 4,369,134 171.53 
 

 

Results per URL 

URL No. Name Clicks Errors Errors [%] Time Spent 

[ms] 

Avg. Click 

Time [ms] 

1 tracer study 662 0 0.00 435,393 658 

2 login admin 665 0 0.00 428,588 644 

3 panel admin 542 0 0.00 678,914 1,253 

4 alumni 583 0 0.00 589,539 1,011 

5 perusahaan 437 0 0.00 299,613 686 
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6 lembaga 

pendidikan 

433 0 0.00 309,698 715 

7 statistik 443 0 0.00 287,463 649 

8 login alumni 443 0 0.00 286,743 647 

 

 

Protocol Times for all URLs

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)

Click Timegfedcb Time to First Bytegfedcb Time to Connectgfedcb Time for DNSgfedcb Time for local socketgfedcb

Time Since Start of Test [s]
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Server and User Bandwidth

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)

Server Bandwidth [kbit/s]gfedcb Avg. User Bandwidth [kbit/s]gfedcb

Time Since Start of Test [s]
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Transferred Data & System Memory & CPU Load

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)

System Memory [MB]gfedcb Network Traffic [kbit/s]gfedcb Local CPU Load [%]gfedcb

Time since start of test [s]
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Open Requests & Transferred Data

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)

Open Requestsgfedcb Sent Requests per secondgfedcb Received Requests per secondgfedcb Network Traffic [kbit/s]gfedcb

Time since start of test [s]
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Spectrum of Click Times

"How  many users w aited for how  long under w hat load to complete a click?"

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Type: TIME (run test for 10 minutes)

Note: Only first 1000 items were graphed
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Hierarchy and Times of All Hits

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)
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Click Time, Hits/s, Users/s (all URLs)

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)
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Click Times and Errors (per URL)

User Simulation: 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: TIME (run test f or 10 minutes)
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Test Report 

 

Webserver Load Performance Stress Test 

 

 

 

 

 

Test Type: RAMP (run test for 10 minutes) 

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 

seconds between clicks 
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URLs to Test 

URL

# 

Name Click 

Delay 

[s] 

URL  POST data 

(or 

@filename

@) 

Username Password 

1 tracer study 
 

http://wongselo.com

/borang/ 

   

2 login admin 
 

http://wongselo.com

/borang/login 

 
admin 1 

3 panel admin 
 

http://wongselo.com

/borang/person 

   

4 alumni 
 

http://wongselo.com

/borang/addperson 

   

5 perusahaan 
 

http://wongselo.com

/borang/addcompan

y 

   

6 lembaga 

pendidikan 

 
http://wongselo.com

/borang/addinstitutio

n 

   

7 statistik 
 

http://wongselo.com

/borang/grafik 
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8 login alumni 
 

http://wongselo.com

/borang/loginuser 

 
isnafahrizal

@gmail.co

m 

milanisti 

 

Results per User 

User No. Clicks Hits Errors Avg. 

Click 

Time 

[ms] 

Bytes kbit/s Cookies 

1 225 224 0 630 1,073,632 60.85 
 

2 212 211 0 679 1,135,180 63.38 
 

3 171 171 0 1,186 1,002,915 39.55 
 

4 175 175 0 975 3,961,650 185.78 
 

5 188 187 0 636 2,602,105 175.03 
 

6 174 174 0 710 2,322,204 150.43 
 

7 171 170 0 630 1,044,480 78.07 
 

8 158 157 0 689 850,155 62.84 
 

9 148 147 0 723 704,571 53.04 
 

10 141 140 0 678 753,200 63.45 
 

11 109 108 0 1,280 633,420 36.66 
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12 112 111 0 968 2,512,818 187.00 
 

13 112 111 0 756 1,544,565 147.20 
 

14 104 103 0 738 1,374,638 144.74 
 

15 98 97 0 656 595,968 74.93 
 

16 88 87 0 707 471,105 61.24 
 

17 79 79 0 710 378,647 54.01 
 

18 72 71 0 652 381,980 66.05 
 

19 52 51 0 1,220 299,115 38.45 
 

20 48 47 0 985 1,063,986 183.94 
 

 

Results per URL 

URL No. Name Clicks Errors Errors [%] Time Spent 

[ms] 

Avg. Click 

Time [ms] 

1 tracer study 444 0 0.00 297,798 671 

2 login admin 417 0 0.00 281,879 676 

3 panel admin 326 0 0.00 397,962 1,221 

4 alumni 329 0 0.00 321,259 976 

5 perusahaan 296 0 0.00 201,858 682 
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6 lembaga 

pendidikan 

274 0 0.00 197,843 722 

7 statistik 264 0 0.00 169,081 640 

8 login alumni 241 0 0.00 168,244 698 

 

 

Protocol Times for all URLs

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)
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Server and User Bandwidth

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)

Server Bandwidth [kbit/s]gfedcb Avg. User Bandwidth [kbit/s]gfedcb
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Transferred Data & System Memory & CPU Load

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)

System Memory [MB]gfedcb Network Traffic [kbit/s]gfedcb Local CPU Load [%]gfedcb

Time since start of test [s]
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Open Requests & Transferred Data

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)

Open Requestsgfedcb Sent Requests per secondgfedcb Received Requests per secondgfedcb Network Traffic [kbit/s]gfedcb

Time since start of test [s]
55050045040035030025020015010050

Active Users
11 11 222 22 333 34 444 45 555 66 666 777 788 888 999 99 10 10 11 11 12 12 13 13 13 14 14 15 15 16 16 16 17 17 18 18 19 19 19 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

O
p
e
n
 R

e
q
u
e
st

s

13

12

11

10

9

8

7

6

5

4

3

2

1

B
a
n
d
w

id
th

 [k
b
it/s]

550

500

450

400

350

300

250

200

150

100

50

S
e
n
t/R

e
ce

iv
e
d
 R

e
q
u
e
sts/s

7

6

5

4

3

2

1

Spectrum of Click Times

"How  many users w aited for how  long under w hat load to complete a click?"

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Type: RAMP (run test for 10 minutes)

Note: Only first 1000 items were graphed
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Hierarchy and Times of All Hits

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)

Pagesgfedcb Imagesgfedcb Framesgfedcb Errorsgfedcb
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Click Time, Hits/s, Users/s (all URLs)

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)

Click Time [ms]gfedcb Clicks per Secondgfedcb Hits per Secondgfedcb

Time Since Start of Test [s]
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Errors: tracer studygfedcb
Errors: login admingfedcb
Errors: panel admingfedcb
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Errors: perusahaangfedcb
Errors: lembaga pendgfedcb
Errors: statistikgfedcb
Errors: login alumnigfedcb

Click Times and Errors (per URL)

User Simulation: ramp test with up to 20 simultaneous users - 2 seconds between clicks

Test Ty pe: RAMP (run test f or 10 minutes)

Time Since Start of Test [s]
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Usability 
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Lampiran 7. Daftar Responden Pengujian Usability 

No Nama Tahun Angkatan 

1 Sigit Pambudi 2007 

2 Dani Al Afif MH 2009 

3 Zen Widodo 2009 

4 Wafda Adita Rifai 2010 

5 Aditia Nurjaman 2010 

6 Brillian Stefani 2010 

7 Yuni Kurniasih 2010 

8 Hardika Dwi Hermawan 2011 

9 Muhammad Irfan Luthfi 2011 

10 Tri Nugroho 2011 

11 Pramuditya Agung Priambodo 2012 

12 Annisa Gatri Zakinah 2012 

13 M. Rizal Saputra 2012 

14 Muhajir M. An Nahwan 2012 

15 Hilarius Wira Widya Iswara 2012 

16 Ma'ruf Aminudin 2012 

17 Arde Candra Pamungkas 2012 

18 Afif Fatchur Rahman 2012 

19 Arif Susanto 2012 

20 David Surya Aji S 2012 

21 Dina Merlinda Izzah 2012 

22 Catur Aji Pamungkas 2012 

23 Muhammad Lathif F 2012 

24 Ofani Dariyan 2012 

25 Saptaka Trihantoro 2012 

26 Yustisia Ria Pradini 2012 

27 Sri Rahayu 2012 

28 Firstyani Imannisa Rahma 2013 

29 Iis Ernawati 2013 

30 Della Amalia Septiany 2013 
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Efficiency 
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